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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu aktivitas mempengaruhi yang
dilaksanakan oleh sekolah agar siswa berkemampuan yang memadai dan
memiliki kesadaran penuh mengenai tugasnya sebagai makhluk hidup yang
bersosial. Pada buku yang ditulis Jamal tertuang bahwa pendidikan
merupakan salahsatu aset besar yang dapat membawa negara pada
kemajuan.' Ada beberapa faktor yang berdampak pada keberhasilan tujuan
pendidikan itu sendiri, antara lain: guru, siswa, sarana dan prasarana,
lingkungan pendidikan, kurikulum serta sistem informasi pendidikan yang
memadai. Perkambangan ilmu pengetahuan, informasi, dan teknologi
komunikasi saat ini memberi peningkatan pada ilmu pengetahuan diberbagai
bidang terutama bidang pendidikan.

Adanya teknologi informasi yang canggih dan terbaru mampu
membawa perubahan dalam pendidikan namun hal ini, masih harus
sebanding terhadp peningkatan mutu sumber daya manusianya. Ekskalasi
kapasitas pendidikan yang mendatang membutuhkan sistem informasi dan
teknologi yang berperan sebagai penunjang kesuksesan pendidikan dan juga

sebagai faktor utama dalam menunjang dunia pendidikan sehingga dapat

'Jamal Ma’mur asmani, Sudahkah Anda Menjadi Guru Berkarisma, (Yogyakarta: DIVA
Press, 2015) 15.
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bersaing di dunia global. Dalam buku yang ditulis Eti menuangkan bahwa
dari pengetahuan yang didapatkan, lembaga pendidikan mengadirkan
berbagai desain dan strategi terbaru untuk memberikan layanan kepada
pemakai jasa pendidikan yang kemudiandipraktikkan di lembaga pendidikan
sehingga menjadi kesempatan untuk dapat mendayagunakan desain dan
strategi tersebut.

Pendidikan menjadi suatu langkah yang tepat dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa untuk kemajuan, kesejahteraan, dan pembangunan bangsa
dalam meningkatkan kualitas mutu layanan pendidikan. Kurangnya
keramahan tenaga administrasi dalam memberikan layanan menjadikan
penyebab rendahnya kualitas layanan dalam bidang administrasi yang tidak
sesuai dengan standar operasional prosedur, padahal tugas tenaga
administrasi adalah melayanani pengguna mulai dari siswa, guru, orang tua
dan sebagainya.

Usaha yang dapat mengatasi rendahnya kualitas pelayanan
pendidikan ialah dengan mengaplikasikan sistem informasi manajemen.
Sistem informasi manajemen ialah suatu sistem yang terstruktur
diaplikasiakan untuk mengelola data melalui alar bantu komputer. Penerapan
sistem informasi manajemen dapat memberikan kemanfaatannya pada
masyarakat, apabila dalam proses pengolalahannya kebutuhan dan aspirasi

yang ada di masyarakat dipertimbangkan sehingga aktivitas pendidikan dapat

’Eti Rochaety, Pontjorini Rahayuningsih, Prima Gusti Yanthi, Sistem Informasi
ManajemenPendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 85.
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memenuhi kebutuhan sesuai perkembangan yang ada dimasyarakat. Sistem
informasi manajemen dalam bidang pendidikan ialah sistem yang dirancang
demi kepentingan manajemen untuk menunjang bagian dan kegiatan
manajemen yang ada di pendidikan. Oleh karena itu menjalankan kegiatan
pendidikan yang terstruktur, terukur dan terorganisi, diperlukannya data-data
yang lengkap, valid, akuntabel dan terbaru sebagai penunjang keberhasilan
kegiatan pendidikan.

Pelayanan pendidikan dapat diartikan sebagai jasa yakni suatu
kegiatan untuk mencapai kepuasan yang sudah diajukan kepada pembeli. Jasa
yang dimaksud disini bukan bentuk yang bisa di konsumsi atau dimakan,
tetapi jasa dapat dirasakan manfaatnya. Dalam buku yang ditulis Alma,
menerangkan bahwa jasa ialah sesuatu yang dinilai secara terpisah, tidak
berwujud, dan ditawarkan untuk mencukupi kebutuhan, Namun Jasa
didapatkan melalui benda-benda yang berwujud ataupun tidak berwujud.?
Jasa adalah koalisi antara pelayanan sistem operator dengan pelayanan antar,
agar kegiatan berhasil dibutuhkannya sistem informasi manajemen.
Sedangkan dalam dunia pendidikan mengarah pada manajemen layanan jasa
(service management). Oleh karena itu, penempatan manajemen lebih
menitik beratkan pada bagaimana sebuah jasa pendidikan dapat
mengahasilkan sajian untuk disampaikan dan dimanfaatkan oleh para

pengguna.

® Buchari Alma, Pemasaran Strategik Jasa Pendidikan, (Bandung: Alfa Beta, 2003), 2.



Untuk mencukupi kebutuhan yang berkaitan dengan siswa kepala
sekolah membuat dan mengadakan serta mendukung program pelayanan
yang terdiri dari layanan pokok dan layanan bantu. Dalam pelayanan pokok
kepala sekolah dibantu oleh beberapa bagian, diantaranya adalah” ; bagian
pelayanan pengajaran, bagian pelayanan administrasi, bagian pelayanan
fasilitas sekolah, dan bagian pelayan siswa. Sementara itu yang berkaitan
dengan pelayanan bantu, kepala sekolah mengadakan layanan seperti:
layanan perpustakaan, layanan bimbingan dan konseling, serta layanan
kesehatan dan keamanan.

Sekolah merancang beberapa hal terkait kebutuhan siswa disesuaikan
seiring perkembangan zaman, hal ini dilakukan untuk kepentingan
pendidikan. Sekolah mampu mengadakan program pelayanan siswa yang
mudah diakses oleh siswa serta bersumber lengkap. Untuk memberikan
pelayanan administrasi yang optimal diperlukannya tenaga administrasi yang
sesuai dengan kualifikasi pendidikan. Tidak hanya kualifikasi akademik
namun memiliki skill dan dan profesional dalam bidangnya. Di sekolah
MAN 1 Cilegon beberapa tenaga administrasi ada yang tidak sesuai
kualifikasi pendidikan dengan penempatan tenaga kependidikan. Kepala
sekolah dapat mendayagunakan sistem informasi manajemen, dengan

pendayagunaan sistem informasi manajemen yang terus meningkat dapat

*Oteng Sutrisno, Administrasi Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 1985). 65.
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membantu meningkatkan kinerja lembaga pendidikan yang lebih terampil,
cepat dan dapat meningkatkan mutu pendidikan sekolah tersebut.

Aplikasi sistem informasi manajemen diterapkan untuk membantu
pelayanan dalam kebutuhan informasi dari setiap unit yang berfungsi
disemua tahapan kegiatan yang ada dimanajemen.Implementasi sistem
informasi manajemen yang berbasis komputer diharapkan dapat mendukung
disetiap prosesnya mulai dari perencanaan, pengendalian dan
pelaksanaannya. Pendayagunaan sistem informasi manajemen sekolah bukan
hanya sebagai proses otomatisasi atas akses informasi, namun melahirkan
ketepatan, kecepatan, dan kelengkapan pada sistem yang terhubung
langsung, sehingga dalam proses organisasi akan berlangsung dengan
efisienn, terukur dan fleksibel. Namun sekolah masih kurang memadai
terhadap koneksi jaringan internet, jika koneksi jaringan internet ini lelet
maka proses pendataan siswapun menjadi terhambat, karenanya sekolah perlu
memperhatikan koneksi jaringan internet yang stabil, agar kegiatan berjalan
dengan semestinya tanpa adanya gangguan. Karena sistem informasi
manajemen tidak terlepas dari koneksi jaringan internet yang dapat
mempengaruhi proses pendataan.Implementasi sistem informasi manajemen
membantu tingkat keberhasilan pendidikan dalam meningkatkkan kualitas
pelayanan administrasi serta Kinerja staff sehingga tercapai tujuan pendidikan
yang diinginkan. Namun dalam penerapannya masih kurang maksimal baik

dari internal maupun ekternal, dan kurang tanggapnya siswa dalam



memberikan data diri pada bagian administrasi menjadi salah satu masalah
sehingga proses pendataan siswa masih tidak tepat waktu.

Berdasarkan latar belakang tersebut, ini yang menarik peneliti
melakukan penelitian untuk dijadikan skripsi mengenai bagaimana proses
pengimplementasian  Sistem Informasi Manajemen dalam pelayanan
administrasi siswa di MAN 1 Cilegon, sistem informasi manajemen ialah
gabungan antara sumber daya manusia dengan aplikasi teknologi informasi
untuk mengadakan informasi yang relevan, tepat, dapat dipercaya, melalui
Informasi Tecnology Comunication yang langsung terhubung dari suatu
server untuk memenuhi kebutuhan organisasi. Implementasi sistem informasi
manajemen yang akan diamati dalam penelitian ini ialah mengenai sejauh
mana sekolah menerapkan sistem informasi manajemen khususnya dalam
bidang teknologi informasi dan mengidentifikasi berbagai masalah kendala
yang dihadapi serta solusi dari permasalahan terkait penerapan system
informasi manajemen di MAN 1 Cilegon. Pelayanan Administrasi adalah
suatu aktivitas atau tindakan yang dilakukan oleh penyelenggara pelayanan
dalam mengefektifkan pekerjaan dan untuk memberikan pelayanan yang baik
sebagai penunjang tercapainya tujuan pendidikan di sekolah secara optimal.

Dalam penelitian ini juga peniliti membahas mengenai implementasi
sistem informasi manajemen dalam pelayanan administrasi siswa, yang mana
sistem informasi manajemen dapat membantu atau mengaplikasikan dalam

layanan administrasi siswa. Di masa modern ini semua sistem tidak manual
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lagi, yakni menggunakan aplikasi komputer untuk mengisi administrasi yang
bersangkutan dengan siswa, mulai dari data siswa seperti NISN, masuk
sekolah, jurusan, jam belajar, nama guru mata pelajaran, data sarana dan
prasarana yang digunakan sampai dengan data siswa tamat dari sekolah
semua daplikasikan dengan sistem informasi manajemen dengan
menggunakan aplikasi komputer yang mana data tersebut dimasukkan ke
dalam aplikasi yang disebut EMIS, dan penulis juga memberi judul penelitian
yaitu:  IMPLEMENTASI SISTEM INFORMASI MANAJEMEN
PENDIDIKAN DALAM PELAYANAN ADMINISTRASI SISWA DI

MAN 1 CILEGON.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, peneliti
dapat mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut:
1. Implementasi Sistem Informasi Manajemen kurang maksimal.
2. Pendataan siswa masih tidak tepat waktu.
3. Tenaga administrasi belum mampu mengoptimalkan kinerjanya.
4. Kurang tanggapnya siswa dalam memberikan data diri.

5. Sekolah menambah koneksi jaringan internet yang stabil.



C. Pembatasan Masalah

Dari uraian yang terdapat dalam latar belakang masalah dan
identifikasi masalah penelitian ini dibatasi pada implementasi sistem
informasi manajemen pendidikan dalam layanan administrasi siswa.
Implementasi sistem informasi manajemen yang dimaksudkan dalam
penelitian ini ialah bagaimana penerapan sistem informasi mengelola dan
memperoleh serta menyebarluaskan sesuatu yang dapat memberikan

informasi akurat secara menyeluruh kepada siswa dan guru.

D. Rumusan Masalah
Dari pembatasan masalah yang telah diuraikan, maka dapat
dirumuskan beberapa masalah dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi sistem informasi manajemen pendidikan dalam
pelayanan administrasi siswa di MAN 1 Cilegon?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi sistem
informasi manajemen pendidikan dalam pelayanan administrasi siswa di
MAN 1 Cilegon?

3. Bagaimana cara mengatasi masalah dalam implementasi sistem
informasi manajemen pendidikan dalam pelayanan administrasi siswa di

MAN 1 Cilegon?



E. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah diatas, maka dapat ditentukan tujuan penelitian
ialah:

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana implementasi sistem informasi
manajemen pendidikan dalam pelayanan administrasi siswa di MAN 1
Cilegon.

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi sistem informasi manajemen pendidikan dalam pelayanan
administrasi siswa di MAN 1 Cilegon.

3. Untuk mendeskripsikan upaya mengatasi masalah dalam implementasi
sistem informasi manajemen pendidikan dalam pelayanan administrasi

siswa di MAN 1 Cilegon.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian tentang implementasi sistem informasi manajemen
pendidikan dalam pelayanan administrasi siswa di MAN 1 Cilegon ini
diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis.

1. Secara teoritis hasil penelitian ini nantinya dapat menjadi salah satu
pengetahuan kepustakaan kependidikan serta dapat menjadi bahan
rujukan bagi mereka yang berminat menindak lanjuti hasil penelitian
mengenai implementasi sistem informasi manajemen pendidikan dalam

pelayanan administrasi siswa di MAN 1 Cilegon
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2. Secara praktis, hasil penelitian ini nantinya diharapkan menjadi tolak
ukur bagi para tenaga kependidikan dalam menjalankan tugasnya sebagai
pelayanan kependidikan di sekolah terkhusus layanan administrasi siswa
di MAN 1 Cilegon.

3. Diperuntukan mahasiswa hasil penelitian ini nantinya dapat dijadikan
sumber referensi serta membangun motivasi intrinsik dalam diri agar
dapat melahirkan semangat kuat yang berkelanjutan dalam belajar.

4. Diperuntukan peneliti sendiri, hasil penelitian ini menjadi suatu ilmu dan
pengalaman yang berharga dan luar biasa disamping guna mendapatkan

gelar sarjana, juga dapat dijadikan referensi dalam berkarir dan berkarya.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang dimaksud yaitu suatu rangkaian mengenai
pembahasan yang beisi dan mencakup penelitian, yang mana satu sub bab
dengan bab yang lainnya tidak dapat dipisahkan dan saling berhubungan.
Suatu hal dalam mendeskripsikan singkat untuk menggambarkan pokok
pembahasan penelitian pada masing-masing bab. Agar dapat memudahkan
pencapaian tujuan yang dimaksud maka dibagi bab dalam sistematika
penulisan, adalah :

Bab I, Pendahuluan terdiri dari : Latar Belakang Masalah, Identifikasi
Masalah, Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,

Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan.
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Bab I, Kajian Pustaka terdiri dari : Landasan Teori Penelitian yang
berisikan Sistem Informasi Manajemen, Fungsi Sistem Infomasi Manajemen
Pendidikan, Tujuan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, Prinsip Dasar
Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, Keamanan Sistem Informasi
Manajemen Pendidikan, Komponen Sistem Informasi Manajemen, Manfaat
Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, Pelayanan Administrasi, Bentuk
Layanan  Administrasi,  Prinsip-Prinsip ~ Administrasi,  Administrasi
Kesiswaan, Layanan Administrasi Siswa, Penelitian yang Relevan dan
Kerangka Berpikir

Bab 1ll, Metodologi Penelitian terdiri dari: Tempat dan Waktu
Penelitian, Pendekatan Penelitian, Populasi dan Sampel Penelitian, Teknik
Pengumpulan Data, Instrumen Penelitian, Sumber dan Jenis Data, dan Teknik
Analisis Data.

Bab Ill, Metodologi Penelitian terdiri dari: Tempat dan Waktu
Penelitian, Pendekatan Penelitian, Populasi dan Sampel Penelitian, Teknik
Pengumpulan Data, Instrumen Penelitian, Sumber dan Jenis Data, dan Teknik
Analisis Data.

Bab IV, Hasil Penelitian dan Pembahasan terdiri dari : Deskripsi
Tempat Penelitian, Deskripsi Data dan Pembahasan.

Bab V, Penutup terdiri dari : Simpulan dan Saran



